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Teknologi ~tomasi 
m9ropakan duasisi 
mata uang, berkah 

bagi yang bisa 
memanfaatkannya 

dan bencana bagi 
yangterlambat 

. beradaptasi. 
Di Indonesia, potensi 

bencana tersebut 
terlihatdengan 

rentannyastroktur 
pasar kerja Indonesia 

ampak perkemba -
ngan teknologi dan 
otomasi pada pasar 
tenaga kerja meru­
pakan perdebatan 
yang menarik. Di 
satu sisi, perkem-

bangan pesat otomasi (automa­
tion) seperti penggunaan robot 
industri akan meningkatkan 
jumlah pengangguran (unem -
ployment) . Contoh sederhana 
adalah pekerjaan tukang pa.J;kir 
yang mulai digantikan mesin di 
sejumlah pusat perbelanjaan 
kota-kota besar. Di sisi lain, 
perkembangan teknologi oto­
masi dinilai akan mengikuti 
pola perkembangan t eknologi 
sebelumnya: teknologi mencip­
takan pasar kerja baru dan me­
ningkatkan permintaan tenaga 
kerja (labor de~and) juga kese -
jahteraan. Kelompok ini me­
lihat tren perusahaan seperti 
Go-J ek dan perusahaan lainnya 
yang menciptakan berbagai 
jenis pekerjaan baru, mulai dari 
driver, data analyst, dan berba­
gai pekerjaan yang belum kita 
kenal. 

Perkembangan teknologi 
otomasi sebenamya bukan hal 
yang baru bagi Illasyarakat In­
donesia. International Federa­
tions of R'obotics pada 2015 
mencatat pembelian sekitar 
3.000 robot industri di Indone ­
sia. Jumlah tersebutmeningkat 

tiga kali lipat dari 2011 Clan di­
prediksi terus meningkat di 
masa mendatang. 

Di tengah upaya pemerintah 
melakukan transformasi digi­
tal, ada dua hal penting yang 
patutmenjadicatatan.Pertama, 
perkembangan otomasi pada 
sektor industri di Indonesia 
menambah kerentanan peker­
jaan di tengah rentannya pasar 
tenaga kerja Indonesia. Kedua , 
perkembangan teknologi me­
ningkatkan kesulitan akses 
pekerjaan bagi pekerja generasi • 
muda, khususnya yang minim 
skill . 

Rentannya Pasar Kerja 
Indonesia 

Populasi dan tenaga kerja 
merupakan faktor penting ke­
sejahteraan suatu negara. Ne­
gara-negara maju seperti Arne -
rika Serikat dan China memiliki 
jumlah populasi besaryangpro­
cfuktir seningga mampu me­
ningkatkan output perekono­
tniannya. F aktor lain yang tidak · 
I<alah penting adci.lah pengem­
bangan teknologi. Teknologi 
membantu seseorang dalam 
memproduksi nilai tambah 
sembari meningkatkan efekti­
vitas serta produktivitas. Seba­
gai analogi, sebuah pekerjaan 
dengan output tertentu 
awalnya dikerjakan oleh 
dua orang, dengan ban -
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tuan teknologi total out­
put yang sama bisa di­
kerjakan culmp oleh 
satuoranl! 

Teknologi otomasi merupa­
kan dua sisi mata uang, berkah 
bagi yang bisa memanfaatkan- ' 
nya dan bencana bagi yang ter -
lam bat beradaptasi. 

Di Indonesia, potensi ben­
cana terse but terlihat dengan 
rentannya struktur pasar kerja 
Indonesia. MenurutdataBadan 
Pusat Statistik (BPS) 2019, 
hampir 4 7,9% teuaga kerja di. 
Indonesia merupakan lulus­
an/tidaktamatSD.Dan,hampir 
60% angkatan kerja di Indone­
sia bekerja di sektor informal 
dengan tingkat risiko kerja 
tinggi dan tingkat upah yang 
rendah. 

International Labour Office 
(ILO) menyebut bahwa 56% -
pekerjaan di Indonesia berada 

, dalam risiko tinggi digantikan 
oleh teknologi dan 35% memi-
liki risiko menengah. ' 

Laporan McKensey & Com- . 
pany (2019) juga menyebut le-

1 bih dari 23 juta pekerjaan di In­
donesia sekarang bisa diganti­
kan oleh robot dengan tingkat 
produktivitas yang sama. Hal 
tersebut senada dengan riset 
Acemoglou & Restrepo (2020) 
tentang dampak penggunaan 

robot pacta pasar tenaga 
kerja AS yang meng -

indikasikan terjadi­
nya perlambatan 
permintaan pasar 
kerja di AS sejak awal 

2QO -an. 
Penggunaan satu robot per 

seribupekerjadiASjugamengu­
rangi ~asio mendapatl<an 
pe,kerjaan 0,2% dan upah 
0,42%. 

Ac;emoglou & Restrepo 
(2020) menyebut bahwa ada 
tiga efek teknologi pada pasar 
kerja: displacement effect, pro­
ductivity effect, dan reinstate­
ment effect. Pertama, otomasi 
menggantikan (displacement) 
sejumlah pekerjaan rutin dan 
bisa diprediksi. Kedua, tekno- • 
logi meningkatkan produkti­
vitas (productifity effect). Oto­
ma~i menciptakan demand pe -
keiJaan baru akibat inunculnya 
oppor+''rzity baru. Pekerjaan se­
perti data scientist, content 

• creator, dan berbagai peketjaan 

• lainnya bermunculan. Dalam 
jangka oaniaru!..keti}.<a kondisi 

~ tenaga kerja mampu beradap­
tasi dengan permintaan pasar 
akan menciptakan keseimba­
ngan baru (reinstatement). 
Langkah ke Depan 

Otomasi, menurut Ford 
(2015) dalam Rise of The Ro­
bots and Threat to Jobs, meng­
ubah asumsi dasar tentang 
teknologi. Selama ini, teknologi 
dipahami sebagai alat (tools) 
yangmembantumeningkatkan 
produktivitaspekerja. Otomasi 
bukan saja membantu, tapi bisa 
menggantikan pekerja. Darisisi 
produksi, produsen tentu lebih 
memilih untuk menginvestasi­
kan modal untuk teknologi 
mesin daripada untuk pekerja. 
Hal terse but mudah dipahami, 
dengan asumsi tingkat produk­
tivitas yang sama, mesin jauh 
lebih mudah "dikendalikan" 
daripada man usia. 

Ada dua hal yangbisa dilaku­
kan ke depan menghadapi ke­
rentanan tersebut. Pertama, pe­
merintah bisa mempertim­
bangkan pengenaan pajak ro­
bot seperti yang dilakukan oleh 
J epang. Selain bertujuan mene­
kan laju otomasi di sektor pro­
duksi, pemerintah juga harus 
menambah alokasi investasi 
sumber daya man usia Indone-

. sia. Kedua , perlu roadmap yang 
jelas terkait transformasi sum­
her daya manusia Indonesia. 
Masalah seperti mismatch anta -
ra sektor pendidi*an dengan 
sektor riil, kebutuhan talenta 
digital, dan lain-lain hams se­
gera ditemukan titik pangkal­
nya. Karena sektor tenaga kerja 
juga berkaitan dengan aspek 
sosial politik lainnya seperti 
kesejahteraan, tingkatkrimina­
litas, dan stabilitas politik. 

Dibutuhkan komitmen se -· 
mua pihak dalam menyiapkan 
SDM Indonesia menghadapi 
keren tananini. Jika ticJ.a4, kisah 
pemberontakandankerusuhan 
pekerja Luddite abad ke-18 di 
Inggris yang menolak kedata­
ngan mesin untuk pertanian 
mungkin saja terjadi, dalam 
cara yang lain jika kita gagap 
mengantisipasi dan beradapta­
si. Bukankahkeinginanindone -
sia untuklepas landas 2045 dan 
kesempatanmendulangberkah 
bonus demografi bisa menjadi -----------
bencana (catasthrope)? C J 


